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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada Bab-Bab sebelumnya, peneliti akan 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut Syaikh al-Sa’di, qis}a>s} merupakan hukuman setara di mana pelaku 

pembunuhan, penganiayaan, dan kekerasan lainnya dihukum sesuai dengan 

tindakan mereka terhadap korban, tanpa memandang jenis kelamin pelaku 

atau korban, kecuali dalam kasus orang kafir yang tidak termasuk dalam 

hukum ini. Orang tua yang membunuh anaknya juga dikecualikan, karena 

dalam situasi normal tindakan tersebut dianggap mustahil kecuali dalam 

kondisi gangguan jiwa atau kedurhakaan anak yang ekstrem. Pada hal yang 

lebih khusus lagi qis}a>s} terdapat pada hal yang disyariatkan oleh agama 

seperti bulan haram dan tanah haram. Qis}a>s} bukan hanya dalam kasus 

pembunuhan, namun juga termasuk kejahatan lainnya. Dengan kata lain 

bahwa prinsip qis}a>s} mengandung konsep bahwa pemahaman tentang 

hukuman setimpal ini dapat mencegah seseorang dari melakukan kejahatan, 

karena mereka sadar bahwa tindakan mereka akan berbalas dengan hukuman 

yang sama. Kemudian pada kasus pembunuhan,  jika pelaku mendapat 

pemaafan dari keluarga kornban, maka hukuman qis}a>s} gugur dan digantikan 

dengan kewajiban membayar diyat. 
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2. Qis>a}s> menurut Syaikh al-Sa’di memiliki relevansi dengan kondisi zaman 

sekarang seperti keadilan khususnya berkaitan pada nyawa manusia dan  

konsep sosiologi hukum dimana pelaku tidak serta merta dihukum 

berdasarkan perbuatannya, namun juga dilihat dari motif aksi dan dampak 

besar kecilnya kejahatan tersebut. Beliau juga menawarkan konsep diyat 

yang lebih fleksibel, di mana jumlah diyat disesuaikan dengan kemampuan 

pelaku. Hal ini sangat relevan dalam konteks modern, di mana sering kali 

pelaku yang telah mendapat pengampunan dari keluarga korban terhalang 

untuk membayar diyat karena kondisi finansial yang tidak memadai. Konsep 

diyat yang diusulkan oleh Syaikh al-Sa’di dapat menjadi solusi dalam situasi 

seperti ini. Pada kondisi masa kini, hukuman qis}a>s} tetap relevan karena 

memiliki banyak aspek positif dalam memelihara kehidupan dan mencegah 

kejahatan. Namun, penerapannya tidak universal, seperti di Indonesia yang 

menggunakan hukum positif berdasarkan undang-undang nasional karena 

keragaman agama dalam masyarakatnya. 

B. Saran 

Demikianlah hasil penelitian yang telah dipaparkan. Meskipun masih 

terdapat kekurangan dalam penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

kepada masyarakat mengenai qis}a>s} dari kitab-kitab lainnya. 
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